
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sistem yang sedang diterapkan oleh Penerbit Katahati –wisdom- adalah 

sistem informasi akuntansi pada siklus pendapatan yang masih bersifat manual. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan terdapat beberapa permasalahan 

yang dihadapi oleh Penerbit Katahati –wisdom-. Masalah-masalah yang timbul 

dan dapat mengancam perusahaan, adalah sebagai berikut: 

1. Bertambahnya jumlah piutang dagang yang tidak dapat tertagih. Hal ini 

disebabkan oleh tidak tersedianya kartu piutang dagang untuk setiap 

pelanggan, sehingga bagian penagihan sulit untuk mengetahui piutang 

dagang yang telah jatuh tempo dan lewat tempo. 

2. Risiko dalam terjadinya kehilangan atau kecurangan persediaan di gudang 

cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh dokumen yang tersedia kurang 

memadai, seperti tidak tersedianya kartu persediaan untuk mengetahui 

jumlah sisa persediaan yang ada di gudang. Hal ini juga dapat disebabkan 

oleh adanya perangkapan tugas dan deskripsi tugas antar bagian belum 

memiliki batasan yang jelas. 

3. Bagian akuntansi kesulitan dalam mendeteksi pelanggan yang mana yang 

melakukan pembayaran. Hal ini disebabkan oleh informasi pelanggan yang 

tidak lengkap yaitu tidak terdokumentasikannya nama dan nomor rekening 

yang digunakan untuk pembayaran setiap pelanggan. 

 

 



4. Penyajian laporan kepada direktur tidak tepat waktu, yaitu penyajian laporan 

seharusnya setiap bulan tetapi kenyataannya selalu telat. Hal ini disebabkan 

oleh untuk memperoleh informasi dan data harus dilakukan pemeriksaan 

manual pada catatan dan dokumen tersedia. Oleh sebab itu, hal tersebut 

menyebabkan waktu dalam menyiapkan laporan kepada direktur menjadi 

relatif lama. 

Dari permasalahan-permasalahan yang timbul, maka dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi akuntansi pada siklus pendapatan yang bersifat manual 

yang diterapkan oleh Penerbit Katahati –wisdom- sudah tidak efisien, serta 

informasi yang dihasilkan tidak akurat dan tidak tepat pada waktunya. Dengan 

demikian, maka dirancang suatu sistem informasi akuntansi pada siklus 

pendapatan yang berbasis komputer. Rancangan sistem informasi akuntansi pada 

siklus pendapatan yang berbasis komputer yang dapat mengurangi permasalahan-

permasalahan yang timbul adalah sebagai berikut: 

1. Rancangan sistem informasi akuntansi pada siklus pendapatan yang baru 

terdapat batas kredit untuk setiap pelanggan dan juga tersedia laporan 

piutang dagang dan kartu piutang dagang. Dengan demikian dapat 

mengetahui piutang dagang yang jatuh tempo dengan mudah dan membantu 

bagian penagihan dalam proses penagihan piutang. Hal ini dapat 

mengurangi masalah jumlah piutang dagang yang tidak dapat tertagih dan 

dapat membantu bagian penagihan dalam proses penagihan. 

2. Rancangan sistem informasi akuntansi pada siklus pendapatan yang baru 

menghasilkan laporan stock barang yang berisi informasi nama, jenis, 

jumlah persediaan yang ada di gudang. Dengan demikian, apabila terjadi 

 

 



kehilangan atau kecurangan persediaan dapat diketahui dengan cepat dan 

jelas. Selain itu, dengan sistem yang baru juga terdapat pemisahan tugas dan 

pemisahan tanggung jawab yang tegas yaitu dengan adanya batas 

pengaksesan oleh setiap bagian dalam perusahaan. 

3. Dengan rancangan sistem informasi akuntansi pada siklus pendapatan yang 

berbasis database, data-data akan tersimpan dengan terstruktur yaitu 

termasuk salah satunya adalah data mengenai nomor rekening pembayaran 

dan nama atas nomor rekening pembayaran. Dengan demikian, maka dapat 

membantu bagian akuntansi dalam melakukan pengecekan terhadap 

pembayaran yang masuk di rekening perusahaan. 

4. Dengan rancangan sistem informasi akuntansi pada siklus pendapatan yang 

berbasis komputer, dapat menghasilkan laporan-laporan yang dibutuhkan 

oleh direktur dengan tepat waktu. 

Secara ringkas perbandingan antara sistem informasi akuntansi pada siklus 

pendapatan yang manual dengan sistem informasi akuntansi pada siklus 

pendapatan yang berbasis computer dapat dilihat pada tabel 5.1. 

 

 

 



Tabel 5.1 Perbandingan antara SIA Manual dengan SIA Terkomputerisasi 
pada Penerbit Katahati –wisdom- 

No. SIA Manual SIA Terkomputerisasi 
1 Bagian penagihan sulit untuk 

mengetahui piutang dagang yang 
telah jatuh tempo dan lewat tempo, 
karena tidak tersedianya kartu 
piutang dagang. 

Dengan sistem yang baru akan 
menghasilkan laporan piutang 
dagang dan kartu piutang dagang 
yang dapat membantu bagian 
penagihan dalam proses penagihan. 

2 Risiko dalam terjadinya kehilangan 
atau kecurangan persediaan di 
gudang cukup tinggi. Hal ini 
disebabkan oleh dokumen yang 
tersedia kurang memadai, seperti 
tidak tersedianya kartu persediaan 
untuk mengetahui jumlah sisa 
persediaan yang ada di gudang. Hal 
ini juda dapat disebabkan oleh 
adanya perangkapan tugas dan 
deskripsi tugas antar bagian belum 
memiliki batasan yang jelas. 

SIA yang baru dapat menghasilkan 
laporan stock barang yang berisi 
informasi nama, jenis, jumlah 
persediaan yang ada di gudang. 
Dengan demikian, apabila terjadi 
kehilangan atau kecurangan 
persediaan dapat diketahui dengan 
cepat dan jelas. Selain itu, dengan 
sistem yang baru juga terdapat 
pemisahan tugas dan pemisahan 
tanggung jawab yang tegas yaitu 
dengan adanya batas pengaksesan 
oleh setiap bagian dalam perusahaan. 

3 Bagian akuntansi kesulitan dalam 
mendeteksi pelanggan yang mana 
yang melakukan pembayaran. Hal ini 
disebabkan oleh informasi pelanggan 
yang tidak lengkap yaitu tidak 
terdokumentasikannya nama dan 
nomor rekening yang digunakan 
untuk pembayaran setiap pelanggan. 

Dengan SIA yang berbasis database, 
data-data akan tersimpan dengan 
terstruktur yaitu termasuk salah 
satunya adalah data mengenai nomor 
rekening pembayaran dan nama atas 
nomor rekening pembayaran. 
Dengan demikian, maka dapat 
membantu bagian akuntansi dalam 
melakukan pengecekan terhadap 
pembayaran yang masuk di rekening 
perusahaan. 

4 Untuk memperoleh informasi dan 
data harus dilakukan pemeriksaan 
manual pada catatan dan dokumen 
tersedia. Oleh sebab itu, hal tersebut 
menyebabkan waktu dalam 
menyiapkan laporan kepada direktur 
menjadi relatif lama. 

Proses untuk memperoleh informasi 
dan data dilakukan dengan 
menggunakan komputer, sehingga 
membutuhkan waktu yang lebih 
singkat dalam menyiapkan laporan. 
Dengan demikian, penyajian laporan 
kepada direktur dapat tepat pada 
waktunya. 

 

 

 



5.2 Keterbatasan 

Dalam sistem yang baru ini terdapat beberapa keterbatasan tetapi 

keterbatasan tersebut tidak akan mempengaruhi kualitas sistem yang baru. 

Beberapa keterbatasan sistem yang baru adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan sistem informasi akuntansi siklus pendapatan belum 

dikembangkan menjadi sistem yang online, hal tersebut disebabkan karena 

keterbatasan waktu dan wawasan. Perancangan sistem informasi akuntansi 

siklus pendapatan dengan menggunakan software Microsoft Access. 

Microsoft Access memiliki keunggulan dan kelemahan. Keunggulan dari 

Microsoft Access jika dibandingkan dengan software yang lain adalah 

Microsoft Access lebih mudah dipahami dan digunakan (user friendly). 

Namun, untuk tampilan (interface) yang dihasilkan dari software Microsoft 

Access lebih terbatas sehingga programmer tidak dapat membuat tampilan 

sendiri seperti yang diinginkan bila dibandingkan dengan software lain. 

2. Pada sistem pemrosesan data, rancangan sistem informasi akuntansi siklus 

pendapatan merupakan sistem pemrosesan data terpusat. Sistem pemrosesan 

data terpusat yaitu data tersimpan dalam satu tempat, sehingga pemrosesan 

dan pengawasannya menjadi terpusat. Hal tersebut sangat membantu dalam 

proses pengawasan intern terhadap sistem, tetapi memiliki keterbatasan 

yaitu dapat menyebabkan tempat penyimpanan atau server menjadi rawan 

terhadap hal yang tidak diinginkan seperti kerusakan komputer server atau 

komputer server terserang virus. 

 

 

 



5.3 Saran 

Berdasarkan analisis dan desain perancangan yang telah dilakukan pada 

Penerbit Katahati –wisdom-, untuk penerapan sistem yang baru terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan oleh penulis, yaitu: 

1. Rancangan sistem informasi akuntansi pada siklus pendapatan yang berbasis 

komputer diharapkan dapat dikembangkan menajadi sistem online serta 

dapat segera diterapkan oleh Penerbit Katahati –wisdom-, karena mengingat 

semakin berkembangnya perusahaan. Penggunaan sistem yang baru dapat 

memberikan kontribusi bagi kemajuan perusahaan.  

2. Ruangan penyimpanan komputer server disarankan memiliki fasilitas-

fasilitas untuk menghindari hal yang tidak diinginkan, seperti pengunaan 

UPS untuk mengantisipasi matinya listrik yang dapat menghilangkan data, 

serta pemasangan anti virus pada komputer dan up-date anti virus secara 

rutin untuk mengantisipasi masuknya virus ke dalam komputer.    

3. Pengimplementasian sistem informasi akuntansi pada siklus pendapatan 

yang berbasis komputer disarankan menggunakan konversi paralel. Hal ini 

karena konversi paralel merupakan suatu cara yang dijalankan oleh 

perusahaan dengan mengaktifkan sistem yang lama dan sistem baru secara 

bersamaan, sehingga kemungkinan timbulnya perasaan tidak aman pada diri 

pengguna lebih kecil daripada perusahaan langsung menerapkan sistem 

baru. 
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 Nota Penjualan Penerbit Katahati –wisdom- 

 

 

 

 



 

 


